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Abstrak

Kota Semarang merupakan salah satu kota dengan populasi terbanyak ketiga di
Indonesia, dengan total jumlah penduduk sekitar 1.700.000 jiwa. Sebagai salah satu kota
terbesar di Indonesia, Semarang memiliki beberapa fasilitas pusat perbelanjaan dan hotel
yang cukup lengkap. Mix used building merupakan suatu banguan yang terdiri dari satu
atau lebih bangunan yang mempunyai fungsi yang berbeda. Di Semarang sendiri masih
sedikit bangunan yang mengadopsi jenis bangunan mix used building. Perlunya
perencanaan dan perancangan bangunan mall dan hotel di Semarang diharapkan mampu
memberikan alternatif solusi bagi masyarakat Semarang. Arsitektur Modern merupakan
konsep arsitektur yang mengedepankan konsep yang memperhatikan perancangan dari
segi fungsional dan efisiensi pada bangunan yang akan dirancang, dan bisa mewadahi
aktivitas penghuninya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep Arsitektural yang
bisa diterapkan pada perancangan bangunan mall dan hotel adalah konsep arsitektural
Arsitektur Modern. Mall dan hotel direncanakan dibangun di Jalan Raya Semarang Boja
sebagai salah satu alternatif pengembangan kawasan komersial yang mendukung
permukiman sekitarnya. Pendekatan perencanaan ini dimulai dari mencari preseden
terkait bangunan mall dan hotel, pendekatan kontekstual dan aspek fungsional. Hasil
rancangan berupa perancangan mall dan hotel yang berada dalam satu kawasan dengan
tujuan untuk memenuhi semua kebutuhan hidup, bekerja, berbelanja, sekaligus menginap
dalam rangka efisiensi waktu dan mobilitas. Dengan desain yang unik dan menggunakan
pendekatan arsitektur modern diharapkan mall dan hotel ini dapat menjadi icon dari
lansekap Semarang Boja.

Kata kunci: Arsitektur modern, Hotel dan Mall, Perancangan

Abstract
The city of Semarang is one of the cities with the third largest population in Indonesia,
with a total population of around 1,700,000 people. As one of the largest cities in
Indonesia, Semarang has several world-class facilities and quite complete hotels. Mixed
Used Building is a building that consists of one or more buildings that have different
functions. In Semarang itself, there are still a few buildings that adopt the mixed used
building type. It is hoped that the need for planning and designing mall and hotel
buildings in Semarang will be able to provide alternative solutions for the people of
Semarang. Modern Architecture is an architectural concept that prioritizes concepts that
pay attention to the functional and efficiency aspects of the building to be designed, and
can accommodate the activities of its occupants, so it can be concluded that the

51


mailto:Laksanaadya569@gmail.com
mailto:adisas@unpand.ac.id
mailto:mutiawati.mandaka@unpand.ac.id

architectural concept that can be applied to the design of mall and hotel buildings is the
architectural concept of Modern Architecture. Malls and hotels are planned to be built on
Jalan Raya Semarang Boja as an alternative development of commercial areas that
support surrounding environmental activities. The planning approach starts from looking
for precedents related to mall and hotel buildings, contextual approaches and functional
aspects. The design results are in the form of mall and hotel designers located in one area
with the aim of meeting all the needs of living, working, shopping, as well as staying
overnight in the context of time efficiency and mobility. With a unique design and using a
modern architectural approach, it is hoped that this mall and hotel can become an icon of

the Semarang Boja landscape.

Keywords: Design, Hotel and Mall, Modern architecture

1. PENDAHULUAN

Kota Semarang merupakan Ibukota Jawa
Tenganh. Dengan adaya pembangunan akan
meningkatkan pendapatan daerah, membuka
peluang bisnis dan mencitakan tenaga Kkerja,
meningkatkan roda perekonomian yang tumbuh
pesat. Pembangunan mall dan hotel di jalan raya
Semarang-Boja Kedungpane, Kec. Mijen, Kota
Semarang, Jawa Tengah di harapkan mampu
dalam mendorong pada sektor ekonomi, namum
secara tidak langsung akan mengakibatkan
masyarakat luar semarang dan sekitarnya ingin
ikut peruntungan membuka bisnis dan peluang
usaha sehingga dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih pesat serta persaingan bisnis
yang sehat.

Mall atau sebagai pusat perbelanjaang
merupakan salah satu pusat kegiatan yang ramai
di kunjungi masyarakat, sedangkan hotel
dibutuhkan masyarakat umum untuk menginap
dan melakukan bisnis pada waktu tertentu.

Dari berbagai kota di seluruh Indonesia, salah
satunya kota Semarang yang perkembangan
ekonominya sangat pesat. Hal ini dapat dilihat
dari kegiatan perdagangan, pengembangan
bisnis perusahaan bamyak terletak di area
Semarang. Kegiatan perekonomian ini tentunya
bertumpu pada beberapa sektor yaitu perusahaan
produksi, jasa, hotel, restoran, dan lain-lainnya.
Peran sektor mall dan hotel merupakan salah
satu peran yang penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi di Semarang, sehingga
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dengan bertambahnya pusat perbelanjaan akan

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang

lebih pesat serta persaingan bisnis yang sehat.

Aktivitas kegiatan pusat perbelanjaan atau mall

sering ramai akan pengunjung, hal ini dapat

mengakibatkan munculnya permasalah tentang
perparkiran  yang sedikit banyak akan
menggangu tingkat kenyamanan dan keaman
lingkungan  pusat  perbelanjaan  tersebut.

Alangkah baiknya salah satu fasilitas sosial

mengenaik perparkiran bisa di desain secara

modern untuk mengikuti perkembangan zaman.

Tujuan yang diharapakan dalam perencanan ini

adalah:

1) Memberikan gambaran kepada pembaca
untuk bisa membuat perencaan yang baik
untuk mendesain banguna mall dan Hotel

2) Meningkatkat perekonominan yang lebih
baik, membuka lapangan pekerjaan dan

membatu meningkatkan pemasukan
retribusi pajak daerah.
3) Perkembangan dan pertumbuhan kota

berjalan sangat dinamis, karena kegiatan
perdagangan dan jasa merupakan potensi
untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi
disuatu kota.
Manfaat dari perancangan dan perencanaan dari
“Perancangan banguna Mall dan Hotel di kota
semarnag dengan menggunakan pendekatan
Arsitektur  Modern”  dalam  memberikan
gambaran proses perencanaan dan perancanan
banguna Mall dan Hotel dalam satu area secara
berdampingan satu sama lain serta bisa



memperhatikan keseimbangan dan keserasian
dari aspek arsritekturalnya.

2. TINJAUAN TEORI

a. Mall atau Pusat Perbelanjaan

Merupakan pusat perbelanjaan yang didalamnya
ada toko-toko kecil yang saling berhadapan dan
memiliki jalan sebagai jalur untuk berjalan yang
tertata rapi. Mall dikunjungi para pengunjung
untuk membeli, melihat-lihat, membandingkan
barang yang ada didalamnya. Mall juga salah

satu pusat perbelanjaan yang berfungsi
memenuhi kebutuhan  ekonomi sosial
masyarakat.
b. Hotel

Merupakan tempat menginap untuk jangka
waktu yang panjang atau beberapa waktu.
Didalam hotel terdapat banyak kamar yang
disewakan untuk umum dalam waktu tertentu.
Hotel juga menyediakan makanan dan minuman
untuk para pengunjung dan tamu hotel.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

a. Kosep Perancangan

Pendekatan Arsitektur Modern yang
memperhatikan fungsionalisme ruang. Massa
dan ruang dibentuk dengan semaksimal mungkin
agar dapat berfungsi atau digunakan beraktivitas
oleh penggunanya. Arsitektur modern lebih
fokus pada pengolahan ruang sebagai objek
utama serta bangunan akan terlihat lebih
sederhana. Prinsip arsitektur modern sering
menekankan pada fungsional dan efisien.
Fungsional  berati bangunan yang ada
didalamnya mampu menampung semua aktivitas
sedangkan efisien berarti lebih ditekankan pada
efisien waktu, biaya, dan maintenance.

1) Bentuk dan Ruang
Perkembangan Avrsitektur Modern
berkembangan mengenai pemikiran konsep
bentuk, ruang dan fungsi, serta konstruksi.
Pembahasannya lebih ditekankan pada
bentuk ruang. Terkait segi konstruksi
Arsitektur Modern berkembang dengan
ditandai menggunakan konstruksi beton
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bertulang, bahan baja dan bahan bangunan
yang ringan.

2) Bentuk
Bentuk dasar pada Arsitektur Modern adalah
bentuk geometri yang ditampilkan apa
adanya serta ditentukan dari bahan bangunan
yang akan dipakai

3) Ruang

Kesadaran  dalam  mendesain  ruang
merupakan prinsip dalam Arsitektur Modern.
Ekperimen ruang yang di dalam merupakan
wadah tempat untuk beraktivitas dimana
setiap ruang dibatasi elemen yang tidak
selalu nyata dan utuh. Pola perletakan ruang
lebih mengalir dan berurutan berdasarkan
proses kegiatan.

b. Konsep Struktur dan Konstruksi
1) Struktur Bawah
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Gambar 1. Struktur bawah pada bangunan

Tiang pancan ini bagus digunakan untuk
pondasi bangunan tinggi, sebagai bagian dari
struktur yang digunakan untuk menerima
beban struktur diatasnya. Bertambahnya daya
dukung pondasi dasar akan menambah kuat
dan kokoh pada konstruksi bangunan,
sehingga bisa diminimalisir mengurai resiko
pergeseran atau penurunan tanah yang bisa
merusak konstruksi bangangunan tersebut.
Pelaksanaannya pelerkajaan pemancangan
menggunakan metode mesin hammer (crane
pancang), penentuan titik koordinat pile
dilanjutkan tahap pemancangan pada titik
pile, untuk memukul dan mendorong pile ke
dalam  tanah  sesuai  elevasi  yang
direncanakan



2) Struktur Tengah
Struktur tengah merupakan bagian-bagian
kolom yaitu kolom beton bertulang. Kolom
beton ini bila dibandingkan dengan struktur
baja maka struktur beton bertulang harga dan
prosesnya lebih murah serta kekuatannya
tidak dirakugan. Dinding menggunakan hebel
karena lebih ringan dalam membebani

strukturnya, proses pemasangan yang mudah
dan cepat.
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Gambar 2. Struktur tengah pada bangunan

3) Struktur Atas
Atap beton sebagai konstruksi atap datar
yang merupakan atap yang kuat juga tidak
mudah rusak. Mudah perawaratannya tinggal
dibersihkan dan di cat lagi serta memiliki
banyak fungsi salah satunya bisa biat
menaruh pot bunga.
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Gambar 3. Struktur atas pada bangunan

c. Analisa Mikro

Suatu  metode  yang
menganalisa  kebutuhan non  fisik yang
diperlukan dalam proses perencanaan dan
perancangan. Analisa mikro meliputi Analisa
Pengguna, analisa Kebutuhan ruang dan analisa
program besaran ruang. Analisa Pengguna

digunakan  untuk
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merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menganalisa orang orang yang akan beraktivitas
di dalam suatu kawasan bangunan maupun
kawasan yang akan dibangun dan dirancang.
Analisa Kebutuhan ruang adalah suatu hasil
yang ditemukan melalui proses analisa aktivitas
yang terjadi kebutuhan ruang dalam hal ini juga
merupakan suatu ketentuan yang ada di dalam
suatu bangunan tersebut. program besaran ruang
merupakan suatu hasil dari analisis aktivitas dan
analisa kebutuhan ruang yang disesuaikan
dengan luas site plan dan mempunyai beberapa
acuan dan standar besaran ruang Yyang sudah
ada. standar besaran ruang mengacu pada studi
kasus dan literatur berupa buku data Arsitek dan
sebagainya.

4. HASIL PEMBAHASAN

a. Program Aktivitas

Aktivitas kegiatan yang ada pada bangunan
pusat perbelanjaan ialah mereka yang secara
langsung melakukan aktivitas di dalam
bangunan. Pelaku aktivitas yang terdapat dalam
pusat perbelanjaan dapat dikelompokkan
menjadi:



Tabel 1. Program aktivitas pengguna

Ne !P&Kdn-l Aktifitas E"I "
1 | Peagunjung *Belanja * Rutin, publsk
* Rekreasi
* Mengzap .
2 | Pemyewa Retar * Mensal produk barang atau | ® Retim, publik
jana
* Malayzni pembel:
* Meaerma pembay =
3 | Restoran dua * menen=u sok barasg * Retin, publik
Foodeourt * mesryiapkan babun musakan
* menyedizkas menn
* menerima pesmbayaran
* memberuihkan alat makan
—J= * istaahat
1| Calt * menylapkan bahan misman | * Rits, publk
* menyediakan menu
* menenima pembayaran
* mombersihkan alat makan
dun minum
* istirahat _—
5 | Game Contor * Pambelian tiket * Rutin, publik
6 | Bupermarket * Malayani pembeli * Rutin, publik |
* Menerima pembayaran
* Menerima stock barang
* istirahat
7| Dapartement Stora |« Melayani pemibeli * Kutin, publik |
* Menarima pembayaran
* Menerima stock barang
* intirahat
¥ | Cineplex * Monjual tiket * Rutin, publik |
* itirabat
Kalompok Peagelols
9 | Genesal My - Jol. "y ¥ * Toutin, provat
* pemgelolasa pusat mall
* koordiman pengelola
* intical
Nanajer O)d;h-.hq- * Rutin, pravat
11 | Kepala Devin * melakukan koordinas divim | * Ruta, pavvat
12| Kepala Seku * melakukan koordines drviss | * Rutin, privat
dam staff
* peagelolasn
| Sl * manywnpan arp * Rutin, prrvat
Ko —
ﬁ;—&'_]'m— Jas -ulln-.uiﬂ_'
.- ATM
Kegiatan * Kegiatan sesbahyang * Rutin, publik
pelayanan * Keveluatan dae beamanan
T Petugas * kegiatan keamanan « Rutin, poblik |
Keamanan * memenks dan mecatat
kahue masuk barsny
15| Tekmisi -m... » Kubin, peivat
Elektiikal :mh
pemalibaraan
OFﬁh-ﬂm
16| Pxknr * paky pemgunjung * Rutin, peblik
* paskar pragelola
* packis servis

b. Program Kebutuhan Ruang
1) Program Ruang Hotel
a) Zona Pengelola
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Tabel 2. Program r

uang zona pengelola
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b) Penerima

Tabel 3. Program ruang zona penerima

1 ] B V) N % 3 I
Ledby 0 pespauey T en IS W 137 (3] 7
XF—-E%:E BR[O WIS TR it i)

u3

[ Ve g Pl Ragan |l Forabor | Diweni Frraper | Sl | Yol | o Skata | Wk Yol |
o Ofice i Jormg 1 009107 ] 13 03, 135

Sirkulas | Totad | Hasdl Sirkabari | Haall Total

Sh| T [ el
| 100] 001 £ |
1 ]
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d) Zona Pelengkap

Tabel 5. Program ruang zona pelengkap

Jenis Kuang Pelaku Kegitan D
oo e 164 ]
eslam
| ruing gaee pria 1
|ruangbileipra ] 14
Kelam renssg 100 oriag T
1
eams masdi wanita
Lok pelrvazan
gt Db
 Total leas rusag kelam remaag
]
“Ss Beiguer
Mimimarket | 10 oresg penpuging | rak ealne
sp b
Total leas russg misimarket
[ s pisjuag
Fuaag ragat W onag FT E;
— Xpa batas
[Eotal buss rusng capat
Tnh ety Tol
sainair L85 0% 7]
& onang ia ﬁﬂ - 1_'3 :
Lalatary spaia babay 200] ds0 ] 1300
[azstal 07s] 0 =]
K AL 4] vso rsol o] 13%0 3
ik Babai 1] 200] 800 0% 1200

Total s rusag lfatery
Hotabla faa s s Reeskan

e) Zona Servis 1

Tabel 6. Program ruang zona servis 1
T HI ST |

‘otal Bt

T




f) Zona Servis 2 1) Program Ruang Mall atau Pusat Perbelanjaan
a) AreaPengelola
Tabel 7. Program ruang zona servis 2

"5_‘__‘ "ﬁ-‘_zg Jewia Perabor ﬂ«-,?« Sarkaten | Totat Tabel 8. Program ruang area pengelola
[ e reryine B A R LR B
Dages Tak pevals T on ST I & i Hal Hail
Praprenes | S cems Ot Jemb Russg Kapusitas | Sirkulasi | Totl | sipsi | Toml
7 i S bore ™| em W% | 3000 ] 14 RA M oang 20% | 11.00 220 13.20
Total luws rusn pragesscs mayursn ’ &Lm s= L35 720
T Tokal Luss — =k i— = b1
5 Jenin Perabet Perspar | Seketasi | Towat | o i| Teud —
R e L e = T
Dagur - k. peralitin 3| o | om % | oo [0 S Jeas Ruang Kapasitas | Sirkulasi | Total | ooy Total
Pingeeosns | Souey Tl im]ow FE I B R Asinen %] 1100]  220] 1320
daging S [ em W | doon D D R. Asisten -———’—“—‘E‘m oang 0% 600 5.7‘—7-5
[YoulTems reans prage T37] Aamager ouang
raan omEngy 0% | 20 730
B b T o [ | Mo | 5] Total Lus: Rosnz Ashten 2780,
Russy | Kegitan Perapet Surkalasi | Total
-l . T - - — Taod Yoasdl
) levmans o ’ o @ a0, | 200 o] 10 Jents Ruang Kapasitas | Serkulssi | Total | gy, Total
BT —
rn-:::_' tush 2 ':: 1% e Lol 00| a0 B - Foadn SOM 59 i % %_
Daper | ¢ —_ — RKady "R Xadiv Promosi- | 1 ommg 0% | 800 3 9.60
Dingis ] dupeneiey | 2] ¢ i EL 2| w0 | v B3 [Tomeg & B.60 |
wes sk 2 o] 2@ ] 12 18]
SO n;;‘l
s beten ] ol e ar. o 1200 ‘i;:, Jenis m= x.m sm:‘ Total F Total
(e o T T : TnE e Y BT BT )
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s orsay
b o s.. o] 'olose x| 1m0 ase| 360
peEL Ly 0 i .
it - — b) Ruang Retail / Tenat Mall
pocrig | ‘o] | w0 o]
wpes beben | om wr | 200 12w | 2w
(Xatalinas tusas dacins ancat L) Tabel 9. Program ruang area retail
Hasil Hasil
s Kapsts | ol | T | i | 3o PRPU [PE— — pew) R
. Staff Penasaran 4 20% | 4.00 .80 4.80 e
RSO | Pesonsis | fomg | | 40| OH] 4% Realope] | Tluun VL [ 1000 00] 000
Kamtar | o X 3 ReaToe T T T T [ 10w 300
_ Staff Pemelibaraan | 4 orang 20% |__4.00 0 4.80 Retail upe 2 =4 uont i R <
Total Luas Staff Kantor 1440 Tenant Retail tpe 3 F vz % | TS0 0000
upe 3 Wunit % | L0000 B0
ol Total lnas ruang retail tenant
Jenis Ruang Kapasitas | Sirkulasi | Total Sirkulasi Total
‘! """’! I Locas Pegrwsi | 80 ocang %[ 7500 1500|9000 « Aktivitas Utama
Tdﬂl.mglmm' 90.00
JesisRusng | Jesis Rusag Kapusitnr | Sickului | Luss S&tuhala;i ,mm
Hail Hasil
Jenis Ruang Kapasitas | Sirkulasi [ Total Sirkulasi Total Sy arke¢ | Avea ook 1w 40% | 1 M0.0;0 GO0.00 | 2.100.00
T—— Toms | WA BW] 11w] (Tealon s prmar T
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Tofal Ruane Stafl Katoc Jesic R Ik Ramp | Kepasin | Subalei] Lam | (B, | BN |
exis Ruang enis Rasag P B | Sirkulasi | Toul
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c) Zona Servis 1

Tabel 10. Program ruang area servis 1

Jezis Ruang Jeaiz Rasag Kapasitas | Sirkolssi [ Lum
i DUADR LiAct I e -‘U‘» 3 0D
Came comerr [ e 100 orang 0% | 1000
Tetal Ta: ruang game cencer
Jezis Ruazg Jeniz Reaag Kapasitas | Sirkulasi | Luss
area belas) 1 aan re] S50
Bosk Store [ TS wn 0 ™
Toual lea: ruang book score
Jesiz Ruang Jenis Rusag Kapasicas | Sirkulasi | Lom
area Suduk 30 ot Te] som
Coffeskop | C ‘oumicr das Dapur | 1 uak W 00
[ T wan L A
Total lna: ruasg coffe shop
JesizRusng | Jemis Russg Kapasits | Sirkulasi | Lum
arcd makan T00 ocang G 1500
Food: Counicr aan Dapar | | uae o, 00
oMt 1 uni M 200
Toul Tas: Teedconre

I Total lua: Russs s00s Tessat

d) Zona Servis 2

o Py

R Moshols

Tabel 11. Program ruang area servis 2
Xapnan | Seiaa | Tl
) ors -.Z- 20.00

3
mi Te
Rocm L
B to
Yﬂ=
h
R.PABX 1t 20% 800 160} S.60;
R ARU im=
R Genset 1ot 20%| 4500 $.00 00
3 | Tmat
- W] 300 ® )
R Pompa [Tame T
Prasarama Teknic Reserveir 1t 20%| 5500 1100 66,00
RADP [Ta
St 2% | 6500 13.00 7800
Shaft [2ma
Li Brmg. 2ua 0% 1000 200 0
R NecalLit-R T
R Mesn AC 1t 20%| 4000 £00 4800
L3, ] =
Total Prauarses Telois 45120
|y r—p—p—— |-
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e) Zona Servis 3

Tabel 12. Program ruang area sevis 3

f) Zona Servis IV

Tabel 13. Program ruang area servis 4

Total Luas Ruang Area Parkir

Jenis Ruang Pelaku__| Kapasitas EFEBTE@THE&_
Nanajer 1 100%| 41 X
Asisten Manajer 1 100%| 400 300 g
Kadiv SDM 1 100%] .00 400 800
Pk BV 1 100%| 400 400 800
Kadiv Promost T 7% I A ) N .
Kadke 1 100% 4.oo| 40 8.0
Total Luas Ruang Parkir 500
Jeak: Ruang Pelaku___ | Kapasitas | Skulani| Total | Hasl Sirkulan | Haal Total |
Parkir montor | Pengelol [ 100%|_65.00 65.00 130.00
13000
Jens Rua, Pelaku___ | Kapasitas | Sirkulssi] Tofal | Hasil Sirkulasi %
1 ; ;
50.00

Total Luss Rusag Are Parkir
Jenis Ruasg | Pelaks | Kapasitas] Sirkulasi] Total | Hasil Sirkulasi | Haall Total|
Parkir montor j [ 600 [ 100%[32000] 20.00 540.00

s 640.00]
g a1ifa3
Parkir Mobil |Pengwmjung | 500 | 100%) 410.00] 410.00 m.ool
Total Luas Ruang Parkir Mobil
[ Totallon Rasaxarss Parkic [ 1nsw]



¢. Program Hubungan Ruang d. Analisa Makro
1) Pola Hubungan Makro 1) Lokasi Perencanaan dan Perancangan

Lokasi perancangan terdapat di Negra
Indonesia. Indonesia sendiri merupakan
salaha satu dari anggota ASEAN yang
merupakan kesatuan dari negara-negara
yang berada di asia Tenggara. Indoneisia
memiliki lokasi yang strategis Indoneisa
sendiri memiliki kurang lebih 17.504
pulau.

BSB City Semarang merupakan kawasan
yang terletak di daerah semarang bagian
Barat daya. Pada akawasan BSB ini
meruapkan kawasan penembangan dari

Gambar 4. Pola hubungan ruang hotel secara makro kota kota kecil yang dahuku di daerah ini
hanya tanah yang berisika perumahan
2) Pola Hubungan Makro perumahan Kicil dan sederhana, BSS ini

meruapakn kawasan perbukitan yang
memepunyai Kketinggina 200meter lebih
tinggi dari permukaaan laut.

* Pols Hobungaa Makso

Gambar 5. Pola hubungan ruang mall secara makro

Gambar 7. Tapak terpilih

3) Pola Hubungan Mikro
a2 Lokasi existing: JI Raya Semarang Boja

Ukuran Luas Site Existing: 52.500 m?,

Bateasan site:

Utara  : KFC BSB City

Selatan : JI Alternatif Semarang Boja
Timur  : Lahan Petanian

Barat  : Lahan Kosong

Gambar 6. Pola hubungan ruang mall dan hotel
secara mikro
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2) Analisa Makro Iklim

Data:
Matahari terbit dari timur dan terbenam di

sisi  arah  barat. Cahaya matahari
memperngaruhi terciptanya kenyamanan dan
Kesehatan di dalam bangunan.

Potensi:

Banguan terkena sinar matahari pagi sampai
sore hari, cahaya matahari bisa dimanfaan
sebagai pencahaan dalam ruangan dengan
efek kaca

Kendala:

Disisi timur akan terkena sinar matahari yang
baik untuk kesehatan dan disisi barat juga
akan terkena sinar matahari pada waktu sore,
mengakibatkan ~ kurang  bagus  untuk
kesehatan.

Solusi:

e Pemberian vegetasi yang cukup pada sisi
barat tapak untuk mereduksi sinar
matahari sore
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e Di bagian timur dan barat ditanami
vegetarian  sebagai  peneduh  untuk
mengurangi panas sinar matahri

e Di atap dan sisi samping dibuat bukaan
sebagi cayaha alami yang masuk kedalam
Gedung.

3) Analisa Orientasi Tapak

Gambar 9. Analisa orientasi tapak

Data:

Ada 2 orentasi tapak baik sisi barat
dijalan Raya Semarang-Boja dan sebelah
selatan adalah Jalan Graha Taman Bunga

Potensi:

Orentasi tapak dapat dimaksimalkan pada
massa bangunan yaitu sisi sebelah barat
dan selatan

Kendala:
Sisi  barat kearah barat mempunyai
tingkat kebisingan cukup tinggi

Solusi:
Orentasi menghadap kearah barat dan selatan
sehingga massa bangunan lebih terlihat bagus



dan lebih dapat memaksimalkan potensinya
pada site.

4) Analisa Aksesibilitas

Gambar 10. Analisa aksesibilitas

Data:
Jalan akses terdapat 2 sisi pada tapak yaitu
sisi barat dan sisi selatan

Potensi:
Tapak mudah diakses karena tepat pada sisi
jalan raya. Lokasi sangat bagus dan

lingkungan yang asti

Kendala:

Arus lalu lintas yang padat pada jalan Raya
Semarang-Boja, merupakan jalan 2 arah
mengakibatkan lebih rentang pada bangunan
tapak.
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5) Analisa Kebisingan

Data:

Sisi Barat tapak merupakan area kebisingan
tingkat tinggi di karenakan dekat dengan
jalan utama yang didominasi oleh lalu lintas
kendaraan bermotor, kebisingan tingkat
rendah berada di sisi Utara, Timur.
Kebisingan tingkat sedang di sebelah selatan
dari JI. Graha Taman Bunga.

Potensi:

Area dengan kebisingan rendah terdapat di 3
sisi yaitu Utara, timur dan selatan merupakan
sisi yang aman.

Kendala:

Kebisingan tinggi berada di sisi Barat tapak
tepat di sisi JL. Raya Semarang- Boja yang
diakibatkan oleh lalu lintas kendaraan

bermotor, seehingga sedikit mengurangi
kenyamanan.

Solusi:

Penempataan taman dengan  vegetasi

diperbanyak di sisi depan (Barat) untuk
meminimalisir kebisingan



6) Analisa Utilitas

Gambar 12. Analisa utilitas

Data:

Tapak sudah terdapat jaringan listrik,
internet, telfon & PDAM Saluran dranase
barada disisi timur dan barat yang merpakan
akses jalan.

Potensi:
Warna putih merupakan saluran dranase, juga
terdapat jaringan listrik dan PDAM

Kendala:

Bila debit air melebih kapasitas saluran akan
mengakibatkan air meluap kejalan dan bila
ada maintenance pada jaringan listrik dan
PDAM mengganggu aktivitas pengguna
jalan.

Solusi:
o Bekerjasama dengan instasi terkait untuk
mengatasi masalah utilitas

e Membuat bak control untuk maintenance
utilitas
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Tapak Eksisting
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Gambar 13. Tapak eksisting

Denah Site Plan

Gambar 14. Denah site plan

Site Plan

Gambar 15. Site plan



h. Blok Plan

Gambar 18. Tampak bangunan hotel
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Gambar 19. Denah bangunan hotel lantai 1-2
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Gambar 20. Denah bangunan hotel lantai 3 dan 4 9



i. Desain Mall/ Pusat Perbelajaan

Gambar 23. Perspektif bangunan mall
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Gambar 21. Denah kamar hotel tipe standart,
deluxe, dan superior
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Gambar 22. Potongan AA dan BB o
bangunan hotel Gambar 25. Denah bangunan mall
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Gambar 26. Potongan AA-BB bangunan mall
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Gambar 27. Tampak bangunan mall

J. Visualosasi Arsitektural
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Gambar 28. Perspektif bangunan mal dan hotel

Gambar 29. Perspektif bangunan mall dan hotel
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Gambar 30. Perspektif bangunan mall dan hotel
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Gambar 31. Perspektif bangunan mall dan hotel

Gambar 32. Perspektif eksterior area
bangunan mall dan hotel

Gambar 33. Perspektif eksterior area
bangunan mall dan hotel
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Gambar 34. Persepktif eksterior area
bangunan mall dan hotel

il ii g -
f ,— P“ “‘

Gambar 35. Perspektif interior kamar hotel

Gambar 36. Perspektif interior kamar hotel



5. KESIMPULAN

Dalam mendesain Mall atau Pusat Perbelanjaan

‘% . dan Hotel di Kota Semarang dapat disimpulkan

> bahwa terdapat beberapa tahapan yang di

; kerjakan. Mall mempunyai fungsi utama sebagai

= tempat perbelanjaan dan Hotel di fungsikan

‘ untuk tempat menginap. Arsitektur Modern

~ merupakan konsep-konsep Arsitektural modern

| T'j. : yang lebih mengedepankan bentuk-bentuk yang

S simetris. Memperhatikan fungsionalisme ruang,

Gambar 37. Perspektif interior kamar hotel massa dan ruang yang dibentuk dapat berfungsi

untuk aktivitas pengguna dan meminimalkan
ruang-ruang yang tidak terpakai.
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